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HUBUNGAN KETERSEDIAAN DAN PEMANFAATAN PANGAN 

DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA USIA 24-59 BULAN DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS LEMBANG 

Ulfah Qur’ani 

Program Studi S1 Gizi, Fakultas Ilmu Kesehatan 

ABSTRAK 

Masalah gizi masih menjadi tantangan dalam kesehatan masyarakat, terutama pada 

balita sebagai kelompok rentan. Kekurangan gizi kronis dapat menyebabkan 

gangguan pertumbuhan, salah satunya stunting. Stunting dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk ketersediaan dan pemanfaatan pangan di tingkat rumah tangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan dan 

pemanfaatan pangan dengan kejadian stunting pada balita usia 24–59 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Lembang. Penelitian menggunakan desain observasional 

analitik dengan pendekatan cross-sectional dan teknik Stratified Random Sampling, 

melibatkan 92 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran 

tinggi badan balita. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara ketersediaan pangan (p = 0,002) 

dan pemanfaatan pangan (p = 0,002) dengan kejadian stunting (p < 0,05). 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara ketersediaan dan 

pemanfaatan pangan dengan kejadian stunting pada balita usia 24–59 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Lembang. 

 

Kata kunci: Ketersediaan pangan, Pemanfaatan pangan, Stunting, Balita 
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The Relationship Between Food Availability And Utilization With The 

Incidence Of Stunting In Toddlers Aged 24-59 Months In The Working Area 

Of Lembang 

Ulfah Qur’ani 

Bachelor of Nutrition Study Program, Faculty Of Health Sciences 

ABSTRACT 

Nutritional problems remain a major challenge in public health, especially among 

children under five as a vulnerable group. Chronic malnutrition can lead to growth 

disorders, one of which is stunting. Stunting is influenced by various factors, 

including food availability and utilization at the household level. This study aimed 

to determine the relationship between food availability and food utilization with the 

incidence of stunting among children aged 24–59 months in the working area of the 

Lembang Health Center. The research used an analytical observational design with 

a cross-sectional approach and stratified random sampling technique, involving 92 

respondents. Data were collected through questionnaires and measurements of 

children’s height. Data were analyzed using the Chi-Square test. The results showed 

a significant relationship between food availability (p = 0.002) and food utilization 

(p = 0.002) with stunting incidence (p < 0.05). The conclusion of this study is that 

there is a significant relationship between food availability and food utilization with 

the incidence of stunting among children aged 24–59 months in the working area 

of the Lembang Health Center. 

Keywords: Food availability, Food utilization, Stunting, Toddlers  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan pangan merupakan isu global yang masih menjadi perhatian 

dunia. Laporan Global tentang Krisis Pangan (GRFC) 2024 mencatat bahwa 

hampir 282 juta orang atau 21,5% dari populasi di 59 negara mengalami tingkat 

kerawanan pangan yang memerlukan dukungan dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan serta sumber penghasilan yang segera tersedia. Anomali cuaca seperti 

curah hujan yang ekstrem dan kekeringan berkontribusi terhadap penurunan 

produksi bahan baku pangan yang ada di berbagai negara, yang pada akhirnya 

mempengaruhi aksesibilitas pangan bagi masyarakat dunia (GRFC, 2024). 

Di Indonesia, ketahanan pangan juga menjadi fokus utama pemerintah. 

Pada tahun 2024, anggaran ketahanan pangan mencapai Rp114,3 triliun, 

meningkat 13,2% dibandingkan tahun 2023. Kebijakan ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketersediaan pangan, memberikan kemudahan bagi masyarakat 

dalam memperoleh makanan yang bernilai gizi tinggi, serta menstabilkan harga 

pangan di pasar. Namun, tantangan sektor pertanian, distribusi pangan yang  

belum merata, daya beli masyarakat yang bervariasi masih menjadi hambatan 

dalam mencapai ketahanan pangan optimal (Kemenkeu, 2024). 

Provinsi Sulawesi Barat merupakan daerah di Indonesia yang mengalami 

tantangan dalam ketahanan pangan. Faktor geografis, kondisi infrastruktur, dan 

tingkat ekonomi masyarakat memengaruhi aksesibilitas dan pemanfaatan 

pangan yang tersedia. Kabupaten Majene sebagai bagian dari Sulawesi Barat 

juga mengalami masalah serupa, di mana sebagian masyarakat masih memiliki 

keterbatasan dalam memperoleh pangan yang cukup dan bergizi. Badan 

Pangan Nasional mencatat kabupaten Majene menjadi daerah dengan peringkat 

ke 422 dari 514 Kabupaten di Indonesia, dengan persentase Indeks Ketahanan 

Pangan (IKP)  65,8 pada tahun 2024, yang artinya tergolong dalam kategori 

agak tahan pangan (Badan Pangan Nasional, 2024). Kondisi ini meningkat dari 

tahun 2023 yang mencatat kabupaten majene menduduki peringkan 321, 
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dengan persentase IKP 66,33 namun tetap dalam kategori agak tahan pangan 

(Badan Pangan Nasional, 2023). 

Ketahanan pangan diukur dengan empat elemen, diantaranya Ketersediaan 

pangan yang merujuk pada jumlah makanan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan seluruh populasi, baik dari produksi domestik, impor, maupun 

cadangan pangan. Aksesibilitas pangan yaitu kemampuan seseorang atau 

rumah tangga dalam memperoleh pangan yang cukup secara fisik dan ekonomi. 

Pemanfaatan pangan melibatkan cara individu memanfaatkan pangan yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan gizi. Stabilitas pangan mencerminkan 

konsistensi dalam memperoleh pangan yang cukup dalam jangka waktu 

panjang, tanpa terganggu oleh faktor-faktor seperti perubahan iklim, konflik, 

atau ketidakstabilan ekonomi (Hadi et al., 2020). 

Ketidaktahanan pangan terjadi ketika satu atau lebih elemen dari 

ketahanan pangan tersebut terganggu, maka akan berdampak serius terhadap 

status gizi masyarakat. Ketidaktahanan pangan yang berlangsung lama akan 

menyebabkan berbagai masalah gizi, termasuk kurang gizi, anemia, wasting, 

dan bahkan stunting (Yuliastuti, 2014). 

Stunting yang merupakan masalah kurang gizi akibat ketidaktahanan 

pangan, menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang serius, World 

Health Organitation (WHO), menyebutkan prevalensi balita stunting  secara 

global sebesar 22,3% pada tahun 2022. Berdasarkan Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023 rata-rata nasional indonesia mencatat prevalensi stunting 

sebesar 21,5%. provinsi Sulawesi Barat menjadi provinsi tertinggi kelima 

(30,3%), dari 38 provinsi, artinya terjadi penurunan dari tahun 2022 (35%) 

(Kemenkes, 2023).  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Majene, tercatat bahwa diantara 6 

kabupaten yang ada di provinsi sulawesi barat, kabupaten majene menjadi 

kabupaten dengan prevalensi stunting tertinggi diantara lima kabupaten 

lainnya, yakni tercatat sebanyak 36,4% balita mengalami kondisi pendek dan 

sangat pendek (Stunting) berdasarkan indikator tinggi badan menurut umur 

(TB/U) (Dinas Kesehatan Majene, 2024).  
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Hubungan dalam konteks ketahanan pangan dan stunting, sangat erat. 

Ketahanan pangan yang buruk mengakibatkan rendahnya akses masyarakat 

terhadap pangan bergizi, yang selanjutnya berkontribusi terhadap kurangnya 

asupan gizi pada anak. Kekurangan gizi dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan gangguan pertumbuhan yang berujung pada stunting. 

Sebaliknya, stunting juga menjadi indikator dari ketidaktahanan pangan di 

suatu wilayah, karena menunjukkan adanya permasalahan sistemik dalam 

penyediaan, distribusi, dan konsumsi pangan (Yuliastuti, 2014). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nababan (2024) mengungkapkan 

bahwa ketersediaan pangan yang kurang berhubungan dengan peningkatan 

risiko stunting pada anak pada usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Ulu Moro’o (Nababan et al., 2024). Sementara itu, studi oleh Suhaimi (2023) 

di Desa Bangkiling Raya, Kabupaten Tabalong, menunjukkan hasil berbeda, 

yakni rendahnya ketersediaan pangan tidak secara langsung memengaruhi 

kejadian stunting, meskipun mayoritas responden berada dalam kondisi 

ketersediaan pangan yang rendah (Suhaemi et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sihite (2022) mengindikasikan adanya 

hubungan yang signifikan antara pemanfaatan pangan dalam keluarga dan 

kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan. Hasil studi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak yang keluarganya memiliki pola 

pemanfaatan pangan yang baik cenderung dengan status gizi normal jika 

diukur dengan indeks tinggi badan menurut usia (TB/U) (Sihite, 2022). Di sisi 

lain, penelitian yang telah dilakukan oleh Aulia et al., (2024) menunjukkan 

hasil berbeda, yakni menunjukkan hasil bahwa ketahanan pangan rumah 

tangga tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting pada 

balita. Dengan kata lain, meskipun terdapat variasi dalam ketahanan pangan 

rumah tangga, faktor ini tidak secara langsung memengaruhi status gizi anak 

dalam penelitian tersebut (Aulia et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

berjudul “Hubungan Ketersediaan dan Pemanfaatan Pangan Rumah Tangga 
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dengan Kejadian Stunting pada Balita Usia 24-59 Bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lembang Kabupaten Majene”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah terdapat hubungan antara ketersediaan pangan dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Lembang? 

1.2.2 Apakah terdapat hubungan antara pemanfaatan pangan dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Lembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Lembang, 

khususnya dalam aspek ketersediaan dan pemanfaatan pangan.   

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan antara ketersediaan pangan dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Lembang 

b. Mengetahui hubungan pemanfaatan pangan dengan kejadian stunting 

pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Lembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana untuk memperkaya wawasan 

mengenai keterkaitan antara ketersediaan dan pemanfaatan pangan 

rumah tangga dan kejadian stunting pada balita. Selain itu, penelitian ini 

juga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengembangkan 

keterampilan dalam melakukan penelitian kuantitatif di bidang gizi 

masyarakat, termasuk dalam proses pengumpulan dan analisis data. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian dapat memberi informasi yang bermanfaat 

mengenai pentingnya ketersediaan dan pemanfaatan pangan dalam 
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mencegah stunting. Penelitian juga diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat, khususnya keluarga, akan pentingnya asupan gizi 

yang memadai dan pola makan sehat bagi balita, serta mendukung upaya 

penguatan kapasitas rumah tangga dalam mengelola sumber daya pangan 

untuk meningkatkan kualitas hidup. 

1.4.3 Bagi Institusi 

Penelitian ini akan menyediakan data empiris yang dapat dijadikan 

dasar oleh Puskesmas Lembang dalam merancang program intervensi 

penurunan stunting di wilayah kerjanya. Selain itu, penelitian juga 

memberi rekomendasi kepada pemerintah daerah dan lembaga kesehatan 

dalam meningkatkan ketersediaan dan pemanfaatan pangan rumah 

tangga. Penelitian ini juga berkontribusi dalam memperkaya literatur 

ilmiah di Universitas Sulawesi Barat, khususnya dalam bidang gizi 

masyarakat dan upaya penanganan stunting.  



6        Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Ketersediaan Pangan 

Ketersediaan pangan adalah salah satu aspek utama dalam 

ketahanan pangan dimana hal tersebut menunjukkan kemampuan satu 

wilayah dalam penyediaan pangan yang cukup bagi penduduknya. 

Ketersediaan ini dapat dipenuhi melalui berbagai aspek, baik dari segi 

produksi lokal, impor, serta cadangan pangan yang dikelola secara 

nasional untuk memastikan akses pangan yang berkelanjutan. Menurut 

Food and Agriculture Organization (FAO), ketersediaan pangan adalah 

kondisi di mana pangan tersebut cukup tersedia melalui produksi yang 

ada dalam negeri, stok pangan, atau impor, yang dapat memenuhi 

kebutuhan penduduk sepanjang waktu (Berek, 2018). Menurut Berek 

(2018) ketersediaan pangan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, di 

antaranya: 

a. Produksi Pangan 

Produksi pangan dalam negeri tentu saja sangat bergantung 

pada faktor-faktor seperti luas lahan pertanian, teknologi pertanian, 

ketersediaan air, penggunaan pupuk dan pestisida, serta kebijakan 

pertanian yang mendukung produktivitas. Sehingga jika produksi 

pangan stabil dan berkelanjutan, maka ketersediaan pangan yang 

ada dalam suatu wilayah dapat terjaga dengan baik. 

b. Distribusi dan Logistik 

Negara yang memiliki produksi pangan dengan kategori 

mencukupi, namun ketidakseimbangan dalam distribusi pangan 

juga dapat menjadi penyebab dalam ketimpangan dan ketersediaan 

pangan antarwilayah. Dimana berbagai faktor pengaruh, 

diantaranya infrastruktur transportasi yang kurang memadai, 

keterbatasan fasilitas penyimpanan, serta hambatan logistik 
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lainnya, semua masalah tersebut juga dapat memengaruhi akses 

masyarakat terhadap pangan yang cukup. 

c. Perdagangan dan Impor Pangan 

Banyak negara yang mengandalkan impor pangan untuk 

memenuhi kebutuhan domestiknya. Kebijakan perdagangan 

pangan, tarif impor, dan regulasi pasar global dapat berdampak 

langsung pada ketersediaan pangan di suatu wilayah. 

d. Cadangan Pangan 

Keberadaan cadangan pangan nasional berperan penting 

dalam menghadapi kondisi darurat seperti bencana alam, krisis 

ekonomi, atau ketidakstabilan politik yang dapat mengganggu 

produksi dan distribusi pangan. Cadangan pangan yang dikelola 

dengan baik dapat memastikan pasokan pangan tetap terjaga dalam 

situasi krisis. 

e. Perubahan Iklim dan Faktor Eksternal 

Faktor lingkungan seperti perubahan iklim, bencana alam, dan 

degradasi lahan dapat memengaruhi produksi pangan secara 

signifikan. Kekeringan, banjir, serta gangguan hama dan penyakit 

tanaman dapat menghambat produksi pangan dan menyebabkan 

ketidakstabilan ketersediaan pangan. 

Keterbatasan ketersediaan pangan dapat berdampak negatif pada 

kesehatan, terutama dalam meningkatkan terjadinya risiko kekurangan 

gizi ataupun stunting pada anak. Ketidakseimbangan dalam akses 

pangan yang bergizi dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan optimal. Ketika suatu wilayah mengalami defisit pangan 

yang berkepanjangan, masyarakat daerah ataupun wilayah tersebut 

akan rentan mengalami malnutrisi akibat keterbatasan akses terhadap 

makanan bergizi. Ketahanan pangan yang buruk dapat berkontribusi 

terhadap tingginya angka kekurangan gizi dan stunting di Indonesia 

(Amalia, 2023). Faktor yang memengaruhi ketersediaan pangan di 

suatu wilayah meliputi iklim, teknologi pertanian, kebijakan 
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perdagangan, dan akses terhadap bahan pangan. FAO (2020) juga 

menekankan bahwa keberlanjutan ketersediaan pangan sangat 

bergantung pada kebijakan nasional dan internasional yang mendukung 

produksi pangan berkelanjutan serta pengelolaan sumber daya alam 

secara bijak (FAO, 2020). 

Penelitian oleh (Ulfa et al., 2019) menunjukkan bahwa daerah 

dengan ketahanan pangan rendah memiliki prevalensi stunting yang 

lebih tinggi dibandingkan daerah dengan ketahanan pangan yang baik 

(Ulfa et al., 2019). Studi lainnya oleh (Fitria et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa upaya peningkatan produksi pangan lokal 

dapat berperan dalam menurunkan angka stunting di berbagai daerah 

yang ada di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan 

pangan yang terjaga memiliki dampak positif terhadap pemenuhan gizi 

anak, sehingga mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal (Fitria et al., 2023). 

Penelitian oleh (Mu’tamar, 2020) menemukan bahwa meskipun 

suatu daerah memiliki ketersediaan pangan yang baik, tanpa sistem 

distribusi yang efektif dan kebijakan yang mendukung akses pangan 

bagi kelompok rentan, prevalensi stunting tetap tinggi (Mu’tamar, 

2020). 

2.1.2 Pemanfaatan Pangan 

Menurut FAO (Food and Agriculture Organization), pemanfaatan 

pangan adalah kemampuan rumah tangga dan individu untuk 

menggunakan pangan secara efektif, termasuk melalui pola makan 

yang sehat, akses terhadap air bersih, serta layanan kesehatan yang 

memadai untuk memastikan penyerapan zat gizi yang optimal. Menurut 

Pebrianti (2023) pemanfaatan pangan yang baik bergantung pada 

beberapa faktor utama, yaitu: 

a. Kualitas dan Keanekaragaman Pangan 

Konsumsi makanan yang beragam sangat penting untuk 

memastikan terpenuhinya kebutuhan zat gizi makro dan zat gizi 
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mikro. Dimana pola makan yang seimbang, dengan berbagai 

kandungan gizi seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral yang cukup, berperan penting dalam menjaga kesehatan 

serta mengurangi risiko kekurangan gizi. 

b. Keamanan Pangan 

Keamanan pangan berkaitan dengan aspek higienis makanan, 

mulai dari produksi, distribusi, penyimpanan, hingga pengolahan. 

Konsumsi makanan yang terkontaminasi dapat memicu penyakit 

yang berasal dari makanan, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi status gizi serta kondisi kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. 

c. Pola Makan dan Kebiasaan Konsumsi 

Kualitas pemanfaatan pangan dipengaruhi oleh pola konsumsi 

yang terbentuk dari berbagai faktor, seperti budaya, kondisi sosial, 

dan aspek ekonomi dalam masyarakat. Edukasi mengenai pola 

makan sehat serta pengetahuan tentang gizi berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas konsumsi pangan. 

d. Sanitasi dan Akses Air Bersih 

Kebersihan lingkungan maupun akses terhadap air bersih 

berperan penting dalam mendukung pemanfaatan pangan yang 

sehat dan aman. Air bersih tidak hanya diperlukan untuk memasak 

dan mencuci bahan pangan, tetapi juga dalam menjaga kesehatan 

individu agar dapat menyerap zat gizi dengan optimal. 

e. Penyimpanan dan Pengolahan Pangan 

Cara penyimpanan dan pengolahan pangan yang baik dapat 

mempertahankan kandungan gizi serta mencegah kerusakan dan 

kontaminasi. Pengolahan pangan yang tidak tepat akan mengurangi 

kandungan zat gizi penting yang dibutuhkan tubuh. 

Menurut (Marchamah et al., 2024) dalam penelitiannya, 

pemanfaatan pangan yang baik ditandai dengan keseimbangan gizi 

dalam makanan yang akan dikonsumsi, akses terhadap air bersih, dan 
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pola makan yang sesuai dengan kebutuhan individu. Selain itu, 

pemanfaatan pangan juga mencakup keamanan pangan, cara 

penyimpanan yang baik, serta metode pengolahan yang 

mempertahankan kandungan gizi dalam makanan (Marchama et al., 

2024). Studi yang dilakukan oleh (Hidaytillah et al., 2023) 

menunjukkan bahwa ibu dengan pemahaman gizi yang baik cenderung 

memberikan asupan makanan yang lebih berkualitas kepada anak-anak 

mereka, sehingga dapat berkontribusi pada penurunan angka stunting. 

Selain itu, edukasi gizi yang diberikan kepada keluarga juga berperan 

dalam meningkatkan pemanfaatan pangan secara optimal (Hidayatillah 

et al., 2023). 

Penelitian oleh (Agri et al., 2024) menunjukkan bahwa meskipun 

pemanfaatan pangan yang baik diterapkan di beberapa wilayah, faktor-

faktor sosial ekonomi seperti kemiskinan dan keterbatasan akses 

terhadap fasilitas kesehatan masih menjadi hambatan utama dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan pangan bagi masyarakat berisiko 

stunting. Dengan demikian, upaya peningkatan pemanfaatan pangan 

harus mempertimbangkan berbagai aspek seperti edukasi, ekonomi, 

dan budaya agar dapat memberikan dampak maksimal terhadap 

pencegahan stunting (Agri et al., 2024). 

2.1.3 Stunting 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan pada anak akibat 

kekurangan gizi yang berlangsung dalam jangka waktu lama, terutama 

selama 1.000 hari pertama kehidupan. Menurut (World Health 

Organization, 2020), stunting diartikan sebagai tinggi badan anak lebih 

rendah dari -2 (min 2) standar deviasi (SD) berdasarkan standar 

pertumbuhan anak (WHO, 2020). 

Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik pada 

anak, akan tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, 

daya tahan tubuh, dan produktivitas di masa depan. Kondisi ini terjadi 

akibat kurangnya asupan gizi yang berkelanjutan, sehingga 
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menghambat pertumbuhan linier serta memengaruhi fungsi 

metabolisme tubuh (WHO,2020). 

a. Faktor Penyebab Stunting 

Stunting dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dimana 

saling berhubungan. Berikut ini adalah beberapa faktor utama yang 

berperan dalam terjadinya stunting menurut WHO (2020), sebagai 

berikut: 

1) Asupan Gizi yang Tidak Memadai 

Kekurangan gizi kronis, utamanya yang terjadi selama 

1.000 hari pertama kehidupan (dari masa kehamilan hingga 

anak berusia dua tahun), merupakan penyebab utama stunting. 

Asupan makanan yang tidak mencukupi dalam hal kuantitas 

dan kualitas dapat menghambat pertumbuhan anak. Selain itu, 

kurangnya konsumsi protein hewani dan keragaman pangan 

juga berkontribusi terhadap stunting.  

2) Penyakit Infeksi Berulang 

Anak-anak yang lebih sering mengalami infeksi, seperti 

diare dan infeksi saluran pernapasan, memiliki risiko lebih 

besar untuk mengalami stunting. Penyakit infeksi dapat 

menghambat penyerapan zat gizi serta meningkatkan 

kebutuhan energi, yang pada akhirnya dapat memperburuk 

status gizi.  

3) Sanitasi dan Kebersihan Lingkungan yang Buruk 

Akses yang terbatas terhadap air bersih dan sanitasi yang 

layak meningkatkan risiko terjadinya infeksi, yang pada 

gilirannya dapat menyebabkan stunting. Lingkungan yang 

tidak higienis mempermudah penyebaran penyakit yang 

mengganggu pertumbuhan anak. 

4) Pola Asuh dan Praktik Pemberian Makanan yang tidak Tepat 

Terbatasnya pengetahuan orang tua, khususnya ibu, 

mengenai zat gizi dan cara pemberian makan yang tepat dapat 
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mengakibatkan anak tidak memperoleh zat gizi yang cukup 

untuk tumbuh secara optimal. 

5) Faktor Sosial dan Ekonomi 

Kemiskinan dan rendahnya tingkat pendidikan orang tua 

berpengaruh signifikan terhadap kejadian stunting. 

Keterbatasan ekonomi membatasi akses keluarga terhadap 

makanan yang kaya zat gizi, layanan kesehatan, dan sanitasi 

yang memadai. Selain itu, pendidikan yang rendah dapat 

berpengaruh pada pemahaman tentang pentingnya gizi dan 

kesehatan. 

6) Kesehatan Ibu Selama Kehamilan 

Kondisi gizi maupun kesehatan ibu selama kehamilan 

berperan penting dalam pertumbuhan janin. Ibu dengan 

kekurangan gizi, anemia, atau infeksi saat hamil berisiko 

melahirkan bayi dengan berat badan rendah, yang dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya stunting. Selain itu, 

kehamilan di usia remaja serta jarak antar kehamilan yang 

terlalu dekat juga dapat memperbesar risiko stunting pada 

anak. 

b. Dampak Stunting 

Stunting memiliki dampak yang luas dan berjangka panjang, 

baik bagi individu maupun masyarakat. Beberapa dampak utama 

stunting menurut WHO (2020), antara lain: 

1) Gangguan Perkembangan Kognitif 

Stunting juga dapat menghambat perkembangan otak 

anak, yang berpotensi memengaruhi kemampuan belajar serta 

pencapaian akademik di masa depan.  

2) Peningkatan Risiko Penyakit 

Stunting melemahkan sistem kekebalan tubuh, dan 

membuat anak lebih rentan terhadap penyakit infeksi. Selain 

itu, stunting pada masa kanak-kanak dapat meningkatkan 
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risiko penyakit tidak menular seperti obesitas dan diabetes di 

masa dewasa. 

3) Tingginya Resiko Kematian Anak 

Anak dengan stunting akan lebih rentan terhadap penyakit 

infeksi dan memiliki tingkat kematian yang lebih tinggi 

dibandingkan anak dengan pertumbuhan normal. 

4) Produktivitas dan Pendapatan yang lebih Rendah 

Individu yang mengalami stunting cenderung mempunyai 

tinggi badan dan massa otot yang lebih rendah, yang dapat 

mempengaruhi kapasitas kerja dan produktivitas. Hal ini 

berdampak pada potensi pendapatan yang lebih rendah dan 

kontribusi ekonomi yang minimal. 

5) Siklus Kemiskinan Antar Generasi 

Stunting tidak hanya mempengaruhi individu, tetapi juga 

dapat memperpetuasi siklus kemiskinan dalam keluarga. Anak 

yang stunting berisiko tumbuh menjadi orang dewasa dengan 

keterbatasan ekonomi, yang kemudian mempengaruhi kualitas 

hidup dan kesehatan generasi berikutnya. 

Ketersediaan dan pemanfaatan pangan berperan penting dalam 

kejadian stunting. Ketika pangan tersedia dalam jumlah yang 

cukup dan didistribusikan dengan baik, individu memiliki peluang 

lebih besar untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Namun, jika 

ketersediaan pangan tidak mencukupi atau distribusi tidak merata, 

rumah tangga berisiko mengalami kekurangan pangan, yang dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan asupan gizi pada anak-anak 

(Almira, 2019).  

Menurut Almira (2019), faktor yang berkaitan dengan 

stunting, di antaranya adalah:  

1) Ketersediaan Pangan dan Stunting 

Ketersediaan pangan berkaitan dengan banyaknya pangan 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi populasi. 
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Produksi pangan yang rendah, gangguan distribusi, dan 

ketergantungan pada impor pangan dapat memengaruhi 

ketersediaan pangan. Jika suatu daerah memiliki tingkat 

ketersediaan pangan yang rendah, masyarakat yang ada di 

wilayah tersebut akan berisiko mengalami malnutrisi karena 

kurangnya akses terhadap makanan bergizi, dimana hal 

tersebut tentu saja dapat berkontribusi terhadap stunting. 

Selain itu, ketergantungan terhadap satu jenis pangan tertentu 

tanpa keberagaman dalam diet dapat menghambat 

terpenuhinya kebutuhan zat gizi esensial untuk pertumbuhan 

optimal anak. 

2) Pemanfaatan Pangan dan Stunting 

Pemanfaatan pangan mengacu pada bagaimana individu 

atau rumah tangga mengonsumsi dan memanfaatkan pangan 

untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka. Meskipun suatu 

wilayah memiliki ketersediaan pangan yang cukup, Kebiasaan 

konsumsi yang tidak seimbang dapat berkontribusi terhadap 

kekurangan zat gizi tertentu, yang berpotensi mengganggu 

keseimbangan zat gizi dalam tubuh. Berbagai faktor, termasuk 

keterbatasan pengetahuan gizi, pemberian makanan yang 

kurang tepat, sanitasi pangan tidak memadai, serta pola makan 

yang tidak seimbang, dapat mengakibatkan defisiensi zat gizi 

yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan optimal 

anak. Terbatasnya akses memperoleh air bersih dan sanitasi 

yang memadai dapat memperburuk pemanfaatan pangan, 

karena meningkatkan risiko infeksi yang dapat mengganggu 

proses penyerapan zat gizi (Rahayuwati et al., 2022) 

Penelitian oleh Lukman (2023) menunjukkan bahwa stunting 

di Indonesia memiliki hubungan yang erat dengan pola konsumsi 

makanan keluarga, di mana rendahnya asupan protein hewani 

adalah salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap 
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kejadian stunting (Lukman et al., 2023). Di sisi lain, penelitian oleh 

(Rahayuwati et al., 2022) menerangkan bahwa faktor lingkungan 

seperti kebersihan sanitasi dan juga akses terhadap air bersih juga 

berperan dalam menurunkan angka stunting. Selain faktor gizi, 

pola asuh ibu dan status kesehatan ibu selama kehamilan juga 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kejadian stunting 

(Rahayuwati et al., 2022) 

Penelitian oleh Tarigan (2024) mengungkapkan bahwa 

meskipun intervensi gizi dan sanitasi telah dilakukan di beberapa 

daerah, keberhasilan program penurunan stunting sangat 

bergantung pada keterlibatan pemerintah dan dukungan 

masyarakat dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, faktor 

sosial, ekonomi, dan kebijakan kesehatan mempunyai peran 

penting dalam menentukan prevalensi stunting di suatu wilayah 

(Tarigan et al., 2024) 

2.1.4 Hubungan Ketersediaan dan Pemanfaatan Pangan dengan Kejadian 

Stunting 

Ketersediaan pangan yang baik menjadi faktor utama dalam 

menjamin asupan gizi yang cukup bagi anak. Namun, ketersediaan 

pangan saja tidak cukup tanpa pemanfaatan pangan yang optimal. 

Pemanfaatan pangan yang tidak optimal, seperti pola makan yang tidak 

seimbang serta keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, 

mengakibatkan defisiensi zat gizi esensial yang dibutuhkan untuk 

mendukung pertumbuhan anak. Sejumlah penelitian menunjukkan 

wilayah dengan ketahanan pangan rendah memiliki prevalensi stunting 

lebih tinggi. Faktor pemanfaatan pangan, turut berperan signifikan 

dalam memengaruhi kejadian stunting (Saranani, 2023). 

Penelitian oleh Ningrum (2019), mengungkapkan daerah dengan 

produksi pangan yang mencukupi tetapi tanpa edukasi gizi yang baik 

tetap memiliki angka stunting yang tinggi. (Ningrum, 2019) sementara 

penelitian oleh Suranani (2023) menemukan peningkatan akses 
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terhadap sumber protein hewani, memberikan dampak signifikan dalam 

menurunkan angka stunting (Saranani et al., 2023) 

2.2 Kerangka Teori 

       Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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Gambar 1. Kerangka Teori 

Sumber: UNICEF 2020 
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